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Market Highlights & Trading Strategy 

 IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) pada perdagangan kemarin akhirn-

ya ditutup menguat tipis meski hampir di sepanjang perdagangan berada 

pada teritori negatif. IHSG tercatat ditutup menguat sebesar 6,225 poin 

(0,198%) ke level 3.145,135, sedangkan Indeks LQ 45 juga ditutup menguat 

0,325 poin (0,05%) ke level 595,679.  Volume perdagangan yang cukup 

tinggi di saham-saham bluechips serta Bursa Eropa yang dibuka pada teri-

tori positif memberikan sentimen positif bagi penguatan IHSG di akhir-

akhir perdagangan. Perdagangan kemarin berjalan ramai dengan total 

transaksi di seluruh pasar mencapai Rp 5,307 triliun, di mana investor as-

ing membukukan pembelian bersih sebesar Rp 22,16 miliar. 

 Pada perdagangan hari Kamis kemarin Bursa Wall Street terpuruk hingga 

ke bawah level 10.000, ini adalah untuk pertama kalinya indeks Dow Jones 

ditutup di bawah level 10.000 sejak 6 Juli 2010 lalu. Indeks Dow Jones ter-

catat melemah 74,25 poin (0,74%) ke level 9.985,81, sementara Indeks 

Standard & Poor’s 500 melemah 8,11 poin (0,77%) ke level 1.047,22 dan 

Indeks Nasdaq melemah 22,85 poin (1,07%) ke level 2.1189,69. Sentimen 

negatif datang sehari menjelang keluarnya revisi angka pertumbuhan 

ekonomi AS kuartal II-2010. Investor memprediksi ada revisi ke bawah dari 

angka yang sudah dirilis sebelumnya. Selain itu, investor juga merespon 

negatif pidato Ben Bernanke seputar ketidakpastian ekonomi AS. 
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 PT Krakatau Steel bakal menawarkan 19,61% saham mereka dalam pen-

catatan saham perdana (Lƴƛǝŀƭ tǳōƭƛŎ hũŜǊƛƴƎ/IPO) di bulan November 

2010. Dokumen permohonan pencatatan sudah disampaikan ke Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pekan ini. Perseroan telah menunjuk tiga sekuritas sebagai 

Penjamin Emisi, yakni PT Mandiri Sekuritas, PT Bahana Sekuritas, dan PT 

Danareksa Sekuritas. 

 PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) meraup laba bersih sebanyak Rp 140,7 

miliar di semester I-2010, naik 50,8% dari perolehan tahun lalu Rp 93,3 mil-

iar. Laba bersih ini naik akibat kerugian kurs yang diderita perseroan turun 

tajam. WIKA mencatat kerugian kurs sebanyak Rp 907,4 miliar, tahun sebe-

lumnya pada periode yang sama, rugi kurs perseroan mencapai Rp 12,93 

triliun. Dengan adanya kenaikan laba tersebut maka laba bersih per saham 

WIKA pun naik menjadi Rp 24,81 per lembat dari sebelumnya hanya Rp 

16,46 per lembar saham. 

 PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) menyatakan dana yang diang-

garkan untuk mengakuisisi PT Bank Agro Niaga Tbk (AGRO) tidak 

leboh dari Rp 400 miliar. Saat ini perseroan tengah  menyelesaiakn admin-

istrasi terkait rencana akuisisi tersebut Bank Swasta tersebut, rencana akui-

sisi ini juga sudah dilaporkan ke Bank Indonesia. 

 PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) akan membagikan dividen 

interim sebesar US$ 100 juta. Keputusan untuk memberikan dividen interim 

ini disebabkan performance perusahaan yang bagus pada semester I-2010. 

Cum dividen di pasar regular dan negosiasi akan dilaksanalan pada 27 Sep-

tember 2010, sedang recording datenya pada 30 September 2010 dan pem-

bayaran pada 14 Oktober 2010. 

 PT Telkom Tbk (TLKM) menyiapkaan dana investasi US$ 100 juta untuk 

proyek pembangunan satelit terbaru bekerjasama dengan PT Indosat Tbk 

(ISAT), pembangunan satelit tersebut diperkirakan akan memakan waktu 

tiga tahun. Kerjasama pembangunan infrastruktur ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi belanja modal diantara kedua perusahaan tersebut. 

 PT Indosat Tbk (ISAT) telah melunasi sebagian utang yang telah jatuh 

tempo tahun ini sebesar US$ 234 juta atau setara Rp 2,1 triliun. Dana untuk 

pelunasan pinjaman tersebut berasal dari hasil penerbitan obligasi 

(ƎǳŀǊŀƴǘŜŜŘ ǎŜƴƛƻǊ ƴƻǘŜǎ) berdenominasi dollar AS sebesar US$ 650 juta. 

Sementara untuk utang perseroan yang jatuh tempo di 2011, perseroan 

meminta restrukturisasi hingga 2020. 

IHSG STATISTICS 

Closing Date (26 Aug 10) 

IHSG  : 3.145,13 

Point of Change : +6,22 (0,20%) 

Advancers : 124 

Unchanged : 82 

Decliners : 90 

Market Value : 5.307,58(Rpbn) 

Foreign Buy : 1.354,83(Rpbn) 

Foreign Sell : 1.332,68(Rpbn)     

Foreign Net :     +22,16(Rpbn) 

IPO Corner 

PT Molindo Raya Industrial 

Offer  : - 

Shares  : 650.000.000 shr 

Penawaran IPO : - 

Penjatahan : - 

Listing  : - 

Underwriter :Mandiri Sekuritas 
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 Kepemilikan Asing di Sertifikat Bank Indonesia (SBI) pada 20 Agustus sebesar 

Rp 57,92 triliun dari total SBI Rp 271,52 triliun. Dalam jangka waktu sepekan 

total ŎŀǇƛǘŀƭ ƛƴƅƻǿ di berbagai instrumen keuangan mencapai Rp 2,14 tri-

liun. Terdiri atas ŎŀǇƛǘŀƭ ƛƴƅƻǿ di saham sebesar di saham Rp 1,99 triliun, lalu 

di SBI mencapai Rp 1,19 triliun. Sedangkan pada pasar valas, pelaku asing 

tercatat sebagai ƴŜǘ ǎŜƭƭŜǊ sebesar US$ 0,32 miliar setelah pekan sebelumnya 

tercatat ƴŜǘ ōǳȅŜǊ sebesar US$ 0,13 miliar. 

 Setelah selama dua minggu berturut-turut mengalami penurunan, Dana 

Pihak Ketiga (DPK) perbankan akhirnya kembali meningkat. Bank Indonesia 

(BI) mencatat sejak awal tahun hingga 20 Agustus DPK perbankan naik Rp 

11,03 triliun. Sehingga DPK sejak Januari 2010 sampai 20 Agustus 2010 (year 

to date) tumbuh 5,04% atau 14,52% secara year on year. 

 Pemerintah belum sanggup memnuhi tantangan DPR untuk menaikan lifting 

minyak sampai 1 juta barel per hari pada 2011. Pemerintah main aman, 

dengan menargetkan lifting minyak sebesar 970 ribu barel per hari 2011. 

Namun, Menko Perekonomian Hatta Radjasa tidak menampik kemungkingan 

lifting minyak sesuai dengan usulam DPR untuk menaikan lifting hingga 1 

juta bph pada 2011. 

 

 

IHSG VS BI Rate 

 

 

 

 

Inflation Rate MoM :  1.57% 

Inflation Rate YoY  :  6.22% 

Inflation Rate YtD :  4.02% 

BI Rate   :  6.50% 

Reserves (USDbn) :  80.40 

Macro Economic 

Central Bank Rate 

AUD  : 4.50% 

NZD  : 3.00% 

EUR  : 1.00% 

CAD  : 0.75% 

GBP  : 0.50% 

CHF  : 0.25% 

USD  : 0.25% 

JPY  : 0.10% 

Commodity 

Wti Crude      73.01      -0.35 

Gold Spot  1238.40      +0.70 

Cooper  331.250     -1.300 

Silver      18.980    -0.042 

Natural Gas      3.823    +0.006 6.00%
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 Cermati SIPD. Saham PT Sierad Produce Tbk (SIPD) bakal menjadi inca-

ran Bandar dalam waktu dekat. Hal ini terkait kabar di kalangan pelaku 

pasar modal yang menyebutkan perseroan bakal membangun 10 peter-

nakan komersial tahun ini. Kecuali itu, perseroan juga disevut-sebut akan 

membuka 50 cabang ritel rumah potong hewan di seluruh tanah air. Ka-

bar pembagian dividen dalam waktu dekat juga turut mendorong harga 

sajam SIPD menembus level Rp 100.  

 Cermati JPRS. Beberapa manajer investasi asing bakal mengakumulasi 

saham PT Jaya Pari Steel Tbk (JPRS). Hal ini seiring rencana PT Krakatau 

Steel akan melepas saham ke publik pada 10 November 2010. Secara 

fundamental, Jaya Pari dinilai pelaku pasar modal lebih menarik karena 

diperdagangkan dengan PER 3,6X dan PBV 0,92X. Kecuali itu, kabar 

perseroan yang berniat buy back saham bakal mengerek harga saham 

JPRS ke level Rp 600-700. 

 

 

US Economic Data yang diumumkan Kamis (26/08) 

 

 

 

 

  

US Economic Data Legend 

HIGH IMPACT 

MEDIUM IMPACT 

LOW IMPACT 

Non-Economic 

Green Number 

Better than forecast or revised better 

Red Number 

Worse than forecast or revised worse 

Emiten         Agenda Date 

SIIP         RUPSLB      30-Jul-10 

SCPI         RUPSLB      02-Aug-10 

ASRM         RUPSLB      04-Aug-10 

MBAI         RUPSLB      10-Aug-10 

YULE         RUPSLB      13-Aug-10 

INDS         RUPSLB      14-Aug-10 

ABRI         RUPSLB      19-Aug-10 

MLBI         RUPSLB      23-Aug-10 

BNII         RUPSLB      27-Aug-10 

MAYA         RUPSLB      30-Aug-10 

Agenda Emiten 

Rumor Bursa 

ECONOMIC DATA ACTUAL PREVIOUS FORECAST 

    Unemployment Claims 473K 488K 500K 

    Mortgage Delinquencies 9.85%  10..06 

    Natural Gas Storage 40B 38B 27B 
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JADWAL DIVIDEN EMITEN 

NAMA EMITEN Cum-Date Ex-Date Payment 

Date 

Amount 

(Rp) 

Pembangunan Rumah (Persero) (PTPP) 9-Jul-10 10-Jul-10 28-Jul-10 10.11 

Timah (persero) (TINS) 9-Jul-10 12-Jul-10 28-Jul-10 31.17 

Mayora Indah (MYOR) 12-Jul-10 13-Jul-10 29-Jul-10 100 

Dynaplast (DYNA) 15-Jul-10 16-Jul-10 3-Aug-10 50 

Asahimas Flat Glass (AMFG) 16-Jul-10 19-Jul-10 4-Aug-10 40.00 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 93.00 

Semen Gresik (SMGR) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 250,45 

Alam Sutera Reality (ASRI) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 1.1 

Fast Food Indonesia (FAST) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 83 

Citra Marga Nusaphala Persada (CMNP) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 10 

Multistrada Arah Sarana (MASA) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 1 

Bumi Resources (BUMI) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10 27.7 

Elnusa (ELSA) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10  5 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 30-Jul-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 2-Aug-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Ciputra Property (CTRP) 4-Aug-10 5-Aug-10 24-Aug-10 4  

Pudjiadi And Sons (PNSE) 5-Aug-10 6-Aug-10 25-Aug-10 60 

Jembo Cable Company (JECC) 9-Aug-10 10-Aug-10 27-Aug-10 30 

Plaza Indonesia Realty (PLIN) 11-Aug-10 12-Aug-10 31-Aug-10 1.25 

Colorpak Indonesia (CLPI) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 30.2 

Indospring (INDS) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 250 

Mandala Multifinance (MFIN) 18-Aug-10 19-Aug-10 6-Sep-10 24.48 

Selamet Sempurna (SMSM) 19-Aug-10 20-Aug-10 31-Sep-10 40 

Hexindo Adiperkasa (HEXA) 27-Aug-10 28-Aug-10 21-Sep-10 $0.00145 

Tempo Scan Pacific (TSPC)  2-Sep-10 3-Sep-10 28-Sep-10 35 

Malindo Feedmil (MAIN) 8-Nov-10 9-Nov-10 26-Nov-10 56 
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NAMA EMITEN 1-Year 

Return  
EPS ROE Beta 

Astra Internasional (ASII) 106.09% 2480.00 27.52 1.353 

Telekomunikasi Indonesia (TLKM) 6.53% 576.13 30.92 0.804 

Bank Central Asia (BBCA) 69.56% 279.00 26.62 0.870 

Unilever Indonesia UNVR) 90.30% 399.00 89.50 0.483 

Bank Mandiri (BMRI) 93.35% 341.72 21.81 1.157 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 49.03% 609.50 29.461 1.154 

Perusahaan Gas Negara (PGAS) 23.24% 262.00 66.241 1.097 

Gudang Garam (GGRM) 175.49% 1,796.00 20.43 0.77 

HM Sampoerna (HMSP) 107.17% 1,161.00 54.97 0.50 

Adaro Energy (ADRO) 69.01% 137.89 27.769 1.077 

United Tractors (UNTR) 89.32% 1,147.00 30.571 1.499 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 104.73% 746.12 28.64 1.042 

Semen Gresik (SMGR) 83.05% 566.00 36.420 1.042 

Bank Danamon (BDMN) 10.88% 186.36 11.62 1.39 

Indo Tambang Mega Raya (ITMG) 100.81% N/A 48.09 1.540 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (PTBA) 51.67% 1,184.00 56.24 1.404 

Bumi Resources (BUMI) 3.18% 23.65 14.447 1.696 

International Nickel Indonesia (INCO) -4.25% $0.02 10.99 1.447 

Bank Negara Indonesia (BBNI) 41.50% 163.00 14.37 1.37 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 121.06% 236.00 22.170 1.075 

Astra Agro Lestari (AALI) 10.72% 1,054.55 29.179 1.450 

XL Axiata (EXCL) 211.54% 237.00 26.08 0.745 

Indosat (ISAT) 0.59% 275.72 8.47 0.90 

Bank Pan Indonesia (PNBN) 36.62% 410.01 9.80 0.89 

Bank CIMB Niaga (BNGA) 63.49% 65.52 15.29 1.001 

Data 25 Biggest Market Caps IHSG BEI 


